BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat digambarkan

bahwa, siswa SMK Kesehatan Nur Medika Surabaya mayoritas memiliki
kebiasaan sarapan yang baik sehingga konsentrasi belajar juga semakin baik.
Seseorang yang terbiasa sarapan di pagi hari, otak akan bekerja lebih baik dan
tidak cepat mengantuk, serta dapat mengembalikan metabolisme pada tubuh.
Sehingga dapat berpengaruh pada kecerdasan, mudah dalam berkonsentrasi dan
prestasi belajar dapat meningkat. Penelitian ini menunjukkan hasil korelasi positif
berkorelasi rendah, signifikan antara kebiasaan sarapan dengan konsentrasi
belajar. Korelasi yang rendah disebabkan oleh, seseorang tidak melakukan
sarapan setiap pagi dikarenakan takut terlambat ke sekolah, sakit perut, dan tidak
biasa sarapan di pagi hari.
7.2 Saran
1. Bagi Siswa

Diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk sarapan di pagi hari. Sebelum
melakukan aktivitas dan memulai kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga
dapat berkonsentrasi dengan baik saat belajar.
2. Bagi Orang Tua

Diharapkan dapat menyediakan makanan untuk anak-anaknya (membawakan

bekal dan memberi uang saku) bila tidak sarapan di rumah. Dan memberikan
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motivasi untuk membiasakan sarapan. karena perut dalam keadaan kosong dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar dan kesehatan akan mengalami gangguan.
3. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan untuk memberikan informasi dan memberikan motivasi kepada
para siswa mengenai pentingnya sarapan untuk menjaga konsentrasi belajar siswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah item pernyataan
dengan mencari kuesioner yang sudah divalidkan dan terbukti akurat. Serta dapat
melakukan penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian case control, maupun
penelitian eksperimental, supaya dapat mengobersvasi lebih jauh hubungan

kebiasaan sarapan dengan konsentrasi belajar.
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